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ABSTRAK 

 

Hyper Text Transfer Protocol (HTTP) adalah protokol website berbasis client 

server sederhana yang berfungsi sebagai protocol meminta dan menjawab antara client 

dan server yang sudah melakukan berbagai pengembangan versi seperti versi yang 

sekarang yang banyak digunakan yaitu, HTTP 2 dan yang baru saja dikembangkan 

HTTP 3. Kedua protokol tersebut diterapkan pada perancangan sistem hibah barang 

Kemenkes RI berbasis web untuk mengetahui protokol mana yang lebih baik agar 

nantinya dapat menjadi tolak ukur dalam penggunaan protokol pada perancangan 

sistem berbasis web. Setiap protokol yang diterapkan, selanjutnya akan dianalisis 

dengan parameter Quality of Service (QoS) yang terdiri dari latency/delay, jitter, packet 

loss, dan throughput dan pada bagian Transport Layer Security (TLS). Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tool apache jmeter untuk performa QoS pada web 

server dan zenmap gui untuk Transport Layer Security (TLS) pada web server. Hasil 

pengujian performa QoS untuk protokol SSTP dan L2TP/IPSec tidak ada yang terlalu  

signifikan sehingga masih dalam performa baik, kecuali pada bagian packet lost terlihat 

perbedaan yang sangat jelas dari HTTP 2 dan HTTP 3. Latency/Delay HTTP 2 dan 

HTTP 3 hanya berkisaran 9051.406652 ms dan 4143.0856 ms. Jitter HTTP 2 dan 

HTTP 3 hanya berkisaran 5617.745679 ms dan 3186.637327 ms. Packet Loss HTTP 2 

dan HTTP 3 hanya berkisaran 22.44 % dan 0 %. Throughput HTTP 2 dan HTTP 3 

hanya berkisaran 148.698884752 bps dan 210.526315784 bps. Dan untuk Transport 

Layer Security HTTP 2 dan HTTP 3 tingkat keamanan keduanya berada pada grade A 

 

Kata Kunci: HTTP, HTTP 2, HTTP 3, QoS, Transport Layer Security. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Pandemi Covid-19 telah menjadi agen katalisator yang menyadarkan kita akan 

pentingnya digitalisasi layanan-layanan publik yang dikelola pemerintahan. 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI) sebagai salah satu unit 

pelayanan publik sejak lama telah melaksanakan program hibah demi tercapainya 

pemerataan fasilitas dan akses kesehatan di seluruh wilayah Indonesia. Di masa 

pandemi seperti sekarang ini, berbagai masalah dan hambatan dalam aktivitas hibah 

barang pada KEMENKES RI mulai bermunculan, salah satunya adalah pengarsiapan 

dan publikasi terkait setiap barang hibah yang dikelola KEMENKES RI. 

Di era dunia digital seperti sekarang pertukaran informasi sering kita jumpai 

pada website atau situs. Website atau situs merupakan sebuah kumpulan halaman-

halaman web beserta file-file pendukungnya yang menampilkan informasi seperti file 

gambar, video, dan file digital lainnya yang disimpan pada sebuah web server yang 

umumnya dapat diakses melalui internet. Atau dengan kata lain website  adalah 

sekumpulan folder dan file yang mengandung banyak perintah dan fungsi-fungsi 

tertentu, seperti fungsi tampilan, fungsi menangani penyimpanan data, dan lain 

sebagainya. Hal ini tentu dapat menjadi solusi yang sangat membantu KEMENKES 

RI dalam mengelola barang hibah yang mereka punya. 

Dalam pembuatan suatu website kita akan menjumpai protocol transfer data 

seperti HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang berfungsi sebagai protocol meminta 
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dan menjawab antara client dan server yang menentukan performa suatu website 

seperti Packet lost, Throughput, dan beberapa paramter lainnya. Seiring dengan 

berjalannya waktu HTTP juga mengalami perkembangan seperti yang biasa kita 

gunakan sekarang yaitu HTTP 2 dan yang sedang dikembangkan sekarang yaitu HTTP 

3 yang menjadikan setiap protocol tersebut memiliki performa yang berbeda. 

Selain pada performa protocol HTTP 2 dan HTTP 3 juga memiliki perbedaan 

dalam security system yang digunakan. Banyaknya pertukaran informasi, transaksi dan 

tingginya aktivtas yang dilakukan pada jaringan internet seperti menyimpan data-data 

baik penting dan rahasia, ataupun informasi penting lainnya terkadang membuat 

pengguna internet lupa bahwa semua informasi yang ada di internet bersifat umum 

atau terbuka.Hal ini menjadikan internet sebagai suatu sarana media yang rentan 

terhadap serangan karena banyaknya lubang keamanan yang memugkinkan seseorang 

dapat megetahui informasi data. 

Beranjak dari permasalahan diatas maka penulis mengusulkan judul “Analisis 

Perbandingan Protocol HTTP 2 dan HTTP 3 dalam Perancangan Sistem Hibah 

Barang Kemenkes RI Berbasis Web”. Oleh karena itu, diharapkan hasil dari uji 

perbandigan protocol pada HTTP 2 dan HTTP 3 dapat diterapkan untuk digunakan 

dalam pembuatan website sistem hibah barang KEMENKES RI). 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada tugas akhir ini 

adalah:
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1. Bagaimana merancang sistem hibah barang Kemenkes RI berbasis Web 

menggunakan HTTP 2 dan HTTP3? 

2. Bagaimana perbandingan dari penerapan HTTP 2 dan HTTP 3 pada 

perancangan sistem hibah barang Kemenkes RI berbasis Web? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Merancang sistem hibah barang Kemenkes RI berbasis Web. 

2. Mengetahui perbandingan dari HTTP 2 dan HTTP 3 pada perancangan sistem 

hibah barang Kemenkes RI berbasis Web. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi Kemenkes RI, dapat memudahkan Kemenkesi RI dalam melakukan 

aktivitas hibah barang. 

2. Bagi Peneliti, dapat mengetahui perbandingan protokol HTTP 2 dan HTTP 3 

dalam pengimplementasiannya pada suatu sistem. 

3. Bagi Institusi pendidikan, dapat digunakan sebagai referensi dalam peningkatan 

pemahaman dan kemampuan terkait topik penelitian ini. 

1.5. Batasan Masalah Penelitian 

 

Yang menjadi batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Uji coba perbandingan dilakukan terhadap transport layer security,packet lost, 

throughput, latency/delay, dan jitter pada tiap protokol. 

 

2. Tools yang digunakan dalam uji coba perbandingan ialah Zenmap GUI untuk 
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transport layer security dan Apache jmeter untuk packet lost, throughput, 

latency/delay, dan jitter. 

3. Sistem yang dibangun berbasis Website. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memberikan gambaran singkat mengenai isi tulisan secara keseluruhan, 

maka akan diuraikan beberapa tahapan dari penulisan secara sistematis, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN
 

Bab ini menguraikan secara umum mengenai hal yang menyangkut latar 

belakang, perumusan masalah dan batasan masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisi teori-teori tentang hal-hal yang berhubungan dengan sistem  

yang dianalisis, antara lain mengenai modul praktikum, metode yang 

digunakan, hingga bahasa yang digunakan dalam analisis tersebut. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini berisi tentang tahapan penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 

instrumen penelitian, tahap persiapan, gambaran umum sistem, skenario 

pengujian dan analisis performa. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi tentang hasil performa serta pembahasan yang disertai 

pemaparan hasil penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran untuk pengembangan lebih 

lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Hypertext Transfer Protocol (HTTP) 

HTTP atau Hypertext Transfer Protocol pertama kali digunakan dalam WWW 

yaitu sekitar tahun 1990. Protokol HTTP yang digunakan pada saat itu adalah versi 0.9 

yang merupakan protokol transfer data dengan data mentah yang dikirimkan tanpa 

melihat tipe dari dokumen itu sendiri. Selanjutnya pada tahun 1996, protokol HTTP 

mengalami perkembangan sehingga menjadi protokol HTTP versi 1.0. Dan pada tahun 

1999 dikeluarkan HTTP versi selanjutnya yaitu 1.1 untuk mengakomodasi proxy, 

cache dan koneksi yang persisten (Fakhri Kmt, 2022). 

HTTP adalah protokol aplikasi berbasis client server sederhana yang dibangun 

atas dasar TCP (Transmission Control Protocol). Sebuah klien HTTP biasanya 

memulai permintaan dengan menciptakan sebuah hubungan ke port tertentu di sebuah 

server web hosting tertentu. Umumnya port yang digunakan adalah port 80. Klien juga 

sering dikenal dengan user agent, sedangkan server yang meresponnya dan juga 

meyimpan sumber daya seperti berkas HTML dan gambar disebut dengan origin 

server (Fakhri Kmt, 2022). 

Pada intinya, dalam kasus HTTP, client terlebih dahulu melakukan permintaan 

data kepada server, lalu kemudian server mengirimkan respon berupa file HTML yang 

ditampilkan dalam browser, ataupun data lainnya yang diminta oleh klien.
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Gambar 2. 1 Cara kerja HTTP 

Secara singkat, cara kerja HTTP dapat dijabarkan sebagai berikut : 

2.4.1. Pertama-tama, komputer klien (HTTP klien) membuat sambungan, lalu 

mengirimkan permintaan dokumen ke web server. 

2.4.2. HTTP server kemudian memproses permintaan klien, sementara itu, HTTP klien 

menunggu respon dari server tersebut. 

2.4.3. Web server merespon permintaan dengan kode status data, lalu barulah menutup 

sambungan ketika telah selesai memproses permintaan.  

2.2.  Hypertext Transfer Protocol 2  (HTTP 2) 

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah protokol yang menjadi standar 

komunikasi antara browser dan server. Protokol ini cukup lama tidak melakukan 

update sejak peluncuran HTTP/1.1 di tahun 1997, hingga pada tahun 2015 HTTP2 

secara resmi dikenalkan ke publik (Agnez dkk, 2021). 

HTTP2 adalah update kedua dari protokol HTTP dan didasarkan pada protokol 

Google SPDY yang dirancang untuk meningkatkan kecepatan akses ke sebuah halaman 

dengan memanfaatkan beberapa teknologi seperti compression, multiplexing, dan 

stream priority (Agnez dkk, 2021). 
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SPDY merupakan protokol eksperimental yang dikembangkan oleh Google. 

Melalui pengumuman awal SPDY di tahun 2009, disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 

pengujian, protokol ini dapat mempercepat akses ke suatu halaman hingga 55% (Agnez 

dkk, 2021). 

Selanjutnya, HTTP-WG (HTTP Working Group) mempelajari protokol SPDY, 

mengembangkan, dan menyempurnakannya hingga pada tahun 2015 HTTP2 secara 

resmi diluncurkan (Agnez dkk, 2021). 

HTTP 2 dibangun diatas TCP yang dapat dinegosiasikan secara langsung dalam 

TLS handshake dengan ekstensi ALPN yang menggunakan header compression 

HPACK (Agnez dkk, 2021). 

 

 
Gambar 2. 2 Alur Kerja HTTP 2 

 

2.3. Hypertext Transfer Protocol 3 (HTTP 3) 

HTTP3 merupakan penerus dari HTTP2 resmi diluncurkan. Selama tiga 
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setengah tahun dipakai oleh publik, HTTP2 dikenal memiliki performa kerja yang lebih 

cepat dalam proses transfer data dan dianggap lebih aman karena dapat mengelola 

kelebihan beban jika dibandingkan dengan HTTP1 (Wardhana, 2021). 

HTTP3 merupakan versi ketiga dari HTTP, yang sebelumnya dikenal sebagai 

HTTP-over-QUIC. Awalnya, QUIC (Quick UDP Internet Connections) dikembangkan 

oleh Google dan merupakan penerus HTTP2. QUIC pernah digunakan oleh Google dan 

Facebook untuk meningkatkan kecepatan website yang memerlukan Alt-Svc; header 

response terlebih dahulu untuk menginformasikan ke client (Wardhana, 2021). 

Yang membedakan antara versi kedua dan versi ketiga dari HTTP adalah 

protokol yang digunakan. HTTP2 menggunakan protokol TCP sedangkan HTTP3 

menggunakan protokol UDP. Pada dasarnya kedua protokol tersebut memiliki konsep 

yang sama, namun berbeda dalam hal efisiensinya (Wardhana, 2021). 

 
Gambar 2. 3 Alur Kerja HTTP 3 

 
2.4. Quality of Service (QoS) 

 

Dari segi networking, QoS mengacu kepada kemampuan memberikan 

pelayanan berbeda kepada lalu lintas jaringan dengan kelas-kelas yang berbeda. Tujuan 

akhir dari QoS adalah memberikan network service yang lebih baik dan terencana 
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dengan salah satu parameternya, yaitu packet lost dan throughput. Berikut adalah 

penjelasan menegenai parameter-paremeter yang digunakan dalam penilaian QoS yang 

baik (Iskandar,2015).  

2.4.1. Packet Lost 

 

Packet Lost merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi 

yang menunjukkan jumlah total paket data yang hilang atau jumlah data yang gagal 

dikirim (Iskandar, 2015). 

Kategori 
Degradasi 

Packet Lost % Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 3 3 

Sedang 15 2 

Jelek 25 1 

Tabel 2. 1 Packet Lost 

 

 
Untuk mengukur Packet Lost digunakan persamaan. 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑡 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇ℎ𝑟𝑒𝑎𝑑 𝐺𝑎𝑔𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇ℎ𝑟𝑒𝑎𝑑
 𝑥 100% 

 
 

2.4.2. Throughput 

 

Throughput yaitu kecepatan (rate) transfer data yang efektif yang diukur dalam 

bps. Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang diamati 

pada tujuan selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut 

(Iskandar, 2015). 

 

Untuk mengukur throughput digunakan persamaan 

 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
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2.4.3. Transport Layer Securty (TLS) 

 TLS (Transport Layer Security) merupakan protokol yang bertujuan untuk 

memberikan  layanan  privasi dan integritas data antara dua aplikasi yang 

berkomunikasi. Protokol ini terdiri dari dua layer, yaitu TLS Record Protocol dan TLS 

Handshake Protocol menyediakan keamanan dengan mencakup dua hal yaitu koneksi 

yang bersifat rahasia (confidental) dengan menggunakan algoritma kriptografi simetris 

(AES) serta reliable dengan menyediakan jaminan integritas data menggunakan fungsi 

hash (SHA-256) (Sudiarto, 2016) 

2.4.4. Laterncy/Delay 

Latency/Delay adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari 

asal ke tujuan.Latency/Delay dapat dipengaruhi jarak oleh media fisik, kongesti atau 

juga waktu proses lama. Menurut versi TIPHON, besarnya Latency/Delay dapat 

diklasifikasikan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.2 (Iskandar, 2015). 

 

Kategori Delay Indeks 

Sangat Bagus <150 ms 4 

Bagus 150 s/d 300 ms 3 

Sedang 300 s/d 450 ms 2 

Jelek >450 ms 1 

Tabel 2. 2 Latency/Delay 

Untuk mengukur Latency/Delay digunakan persamaan 

𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 rata − rata =  
Total 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

Total paket yang diterima
 

 

2.4.5. Jitter 

Jitter atau variasi delay adalah variasi dari delay atau selisih antara delay 

pertama dengan delay selanjutnya. Jika variasi delay dalam transmisi terlalu lebar, 

maka akan mempengaruhi kualitas data yang ditransmisikan. Jumlah toleransi jitter 
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dalam jaringan dipengaruhi oleh kedalaman dari buffer jitter dalam peralatan jaringan. 

Jika buffer jitter tersedia lebih banyak, maka jaringan dapat mereduksi efek dari jitter.  

 
 

Kategori Jitter 

Sangat Bagus 0 ms 

Bagus 0 s/d 75 ms 

Sedang 75 s/d 125 ms 

Jelek 125 s/d 225 ms 

Tabel 2. 3 Jitter 

Untuk mengukur Jitter digunakan persamaan 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =  
Total variasi 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

(Total paket yang diterima − 1)
 

 

Total variasi delay diperoleh dari penjumlahan 

(𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 2 − 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 1) + (𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 3 − 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 2) + ⋯ + (𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 𝑛 − 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 (𝑛 − 1)) 
 


